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Abstrak 

Dusun III Sri Pengantin merupakan salah satu desa terisolir dari desa lainnya yang berada di Kecamatan STL Ulu 
Terawas Kabupaten Musi Rawas, dimana untuk mencapai dusun tersebut harus menggunakan transportasi 
khusus yang dikenal dengan “ketek” selama 45 menit hingga 1 jam. Dusun yang terisolir juga diperparah dengan 
ketiadaan sumber listrik, tingkat pendidikan yang minim, serta fasilitas sarana prasarana yang sangat 
memprihatinkan. Hal ini berdampak pada ekonomi masyarakatnya yang hanya mengandalkan hasil kebun yang 
letaknya jauh dari rumah asli penduduk dan umumnya mendapatkan barang umumnya masyarakat saling 
menggunakan sistem barter. Padahal, dusun ini memiliki potensi sumber daya alam yang sangat banyak, seperti 
sungai, bukit, ikan, dan lahan yang luas. Oleh karena itu, dengan daya dukung sumber daya alam yang ada, salah 
satu usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan menerapkan teknologi akuaponik dimana 
hasil yang didapatkan tidak hanya ikan, tetapi juga sayur-sayuran. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah 
untuk memberikan keterampilan dalam mengolah sumber daya alam yang ada serta dapat meningkatkan ekonomi 
masyarakat dusun III Sri Pengantin melalui teknologi akuaponik yang ada. Mitra dalam kegiatan ini adalah 
masyarakat dusun III Sri Pengantin yang berjumlah ± 85% dari KK yang ada dengan metode yang dijalankan 
dimulai dari sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, monitoring dan evaluasi. Berdasarkan kegiatan yang telah 
dilaksanakan diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan dan ekonomi masyarakat  
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Empowering Inland Communities Through Aquaponics Technology 
to Improve the Economy in Dusun III Sri Pengantin 

 
Abstrack 

Dusun III Sri Pengantin is one of the villages isolated from other villages in STL Ulu Terawas District, Musi Rawas 
Regency, where to reach the hamlet you have to use special transportation known as "ketek" for 45 minutes to 1 
hour. The isolation of the hamlet is also made worse by the absence of a source of electricity, minimal level of 
education, and very poor infrastructure. This has an impact on the economy of the people who only rely on garden 
produce which is located far from the people's original homes and generally to get goods, people generally use a 
barter system. In fact, this hamlet has a lot of potential natural resources, such as rivers, hills, fish and large areas 
of land. Therefore, with the carrying capacity of existing natural resources, one effort to improve the community's 
economy is to apply aquaponic technology where the results obtained are not only fish, but also vegetables. The 
aim of carrying out this activity is to provide skills in processing existing natural resources and to improve the 
economy of the people of Dusun III Sri Pengantin through existing aquaponic technology. The partners in this 
activity are the people of Sri Pengantin hamlet III, amounting to ± 85% of the existing families, with the method 
implemented starting from socialization, training, demonstration, monitoring and evaluation. Based on the activities 
that have been carried out, it is known that there has been an increase in the skills and economy of the community 
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PENDAHULUAN 
Dusun III Sri Pengantin, yang dikenal sebagai "Kampung Bambu," terletak di 

kecamatan STL Ulu Terawas. Dusun ini merupakan daerah terpencil yang hanya 
dapat dijangkau melalui transportasi air, dikenal sebagai "ketek," dengan waktu 
perjalanan sekitar 1,5–2 jam. Hasil wawancara dan observasi dengan Kepala Dusun 
Sri Pengantin, Bapak Arizal, mengungkapkan bahwa selain masalah aksesibilitas 
yang sulit, dusun ini juga menghadapi tantangan berupa ketidaktersediaan listrik dan 
jaringan internet. Kondisi ini menjadikan dusun ini benar-benar terisolasi dari desa-
desa sekitarnya. Kendala aksesibilitas dan keterbatasan fasilitas ini juga diperparah 
oleh rendahnya tingkat pendidikan di dusun ini, di mana sebagian besar penduduk 
hanya memiliki latar belakang pendidikan SD atau bahkan ada yang tidak bersekolah 
sama sekali. 

Kondisi sulit dusun ini, dengan keterbatasan akses dan pendidikan yang rendah, 
juga berdampak pada aspek ekonomi masyarakatnya. Masyarakat dusun ini 
bergantung pada pertanian yang mereka kerjakan di lahan-lahan yang berjarak jauh 
dari pemukiman. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka sering menerapkan 
sistem "barter barang." Meskipun terisolir, dusun ini memiliki potensi alam yang 
melimpah, seperti lahan yang luas, berbagai jenis tanaman, dan sumber air yang 
cukup. 

Kendala pendidikan rendah dan akses terbatas juga berdampak pada 
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi alam yang 
ada, yang seharusnya dapat meningkatkan pendapatan mereka. Salah satu potensi 
yang belum dimanfaatkan dengan baik adalah teknik akuaponik, yang 
menggabungkan pertanian sayuran dengan budidaya ikan dalam satu sistem yang 
efisien. Akuaponik memiliki banyak keunggulan, seperti penggunaan air yang lebih 
hemat dan proses integrasi yang memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi dari 
limbah ikan, yang sekaligus membantu membersihkan air (Darmawan, dkk., 2020; 
Ramadhani, dkk., 2020; Rozie, dkk., 2021). 

Tujuan khusus dari proyek pengabdian masyarakat ini adalah (1) meningkatkan 
keterampilan masyarakat di Dusun III Sri Pengantin dalam pemanfaatan teknologi 
akuaponik yang sesuai dengan potensi alam yang mereka miliki, dan (2) 
meningkatkan perekonomian mereka melalui pengembangan akuaponik, yang tidak 
hanya menghasilkan sayuran, tetapi juga ikan. Proyek ini memiliki kesesuaian yang 
baik dengan konsep "Mata Kuliah Berbasis Masyarakat" (MBKM) yang memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk memperluas pengetahuan mereka di luar ruang 
kuliah, melalui kegiatan lapangan seperti yang dilakukan dalam proyek ini di Dusun III 
Sri Pengantin. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan 2 prioritas permasalahan yang terjadi pada masyarakat 
pedalaman dusun III Sri Pengantin, yaitu (1) Belum adanya keterampilan untuk 
mengolah potensi alam yang dimiliki dusun III Sri Pengantin, dan (2) Rendahnya 
ekonomi masyarakat karena hanya mengandalkan bercocok tanam dan sistem 
perputaran uang hanya mengandalkan sistem “barter barang” antar tetangga sekitar, 
maka solusi yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan keterampilan teknologi 
akuaponik yang merupakan suatu sistem bercocok tanam dengan kombinasi sayur 
dan beternak ikan dalam sekali waktu dan wadah yang sama. Agar solusi ini dapat 
terwujud, maka ada beberapa tahapan yang akan dilakukan, yaitu: 
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1. Survey Awal 
 Sebelum kegiatan ini dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan survey awal 

dengan melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan kepala dusun, 
yaitu bapak Arizal dan masyarakat sekitarnya terkait permasalahan dan melihat 
potensi yang dimiliki. 

2. Sosialisasi Kegiatan 
 Sebelum solusi ini ditawarkan, tim melakukan sosialisasi dengan pemerintah 

setempat dan masyarakat mengenai program teknologi akuaponik yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan dan meningkatkan ekonomi masyarakat 
pedalaman dusun III Sri Pengantin. Sosialisasi ini tidak hanya berujuan untuk 
memaparkan kegiatan yang akan dilaksanakan, tetapi juga mendapatkan 
dukungan dan kerjasama dari semua pihak yang ada didusun III Sri Pengantin 
kedepannya. 

3. Menentukan jumlah target sasaran 
 Agar tujuan khusus dari kegiatan ini terlaksana, maka jumlah target sasaran juga 

ditentukan yaitu sebanyak 80 KK masyarakat dusun III Sri Pengantin akan menjadi 
target sasaran kegiatan ini.  

4. Persiapan alat dan bahan 
 Setelah dilakukan tahap sosialisasi, tujuan dijelaskan, dan target sasaran 

ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah mempersiapakan alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk menunjang ketercapaian tujuan khusus kegiatan 
teknologi akuaponik. Dikarenakan akses ke dusun ini yang hanya dapat dilalui air, 
maka alat dan bahan nantinya akan dipersiapkan di Kota Lubuklinggau sebagai 
tempat asal tim pengabdian. 

5. Partisipasi Mitra 
Pada kegiatan teknologi akuaponik ini tentunya harus ada dukungan dan 
partisipasi mitra yang ada, yaitu: 
a. Menyediakan lokasi pelaksanaan kegiatan 
b. Berpartisipasi aktif selama proses kegiatan  
c. Menyediakan tempat untuk meletakkan alat rakit akuaponik 
d. Menjual hasil produk akuaponik nantinya yang berupa sayuran dan ikan 
e. Narahubung tim pengabdi dengan pemerintah setempat khususnya camat STL 

Ulu Terawas dan juga masyarakat dusun III Sri Pengantin 
6. Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan setelah semua alat dan bahan yang 
dibutuhkan telah tersedia. Pelaksanaan kegiatan ini meliput: 
a. Memberikan wawasan kepada target sasaran mengenai teknologi akuaponik 
b. Perakitan Akuaponik 
c. Pemasaran dan promosi hasil akuaponik 

7. Menetapkan dan memfungsikan wadah koordinasi antar kelompok 
Untuk mencapai keberhasilan kegiatan teknologi akuaponik, maka akan ada 
koordinator utama guna memegang kendali selama proses kegiatan, dimana 
koordinator berasal dari pemerintah setempat, serta akan selalu melakukan 
komunikasi kepada masyarakat sasaran dan tim pengabdian. Mengingat 
keterbatasan sinyal di dusun ini, maka wadah koordinasi diadakan dalam bentuk 
tatap muka sehingga dibuktikan dengan daftar hadir dan berita acara. Namun, jika 
sinyal ada maka wadah koordinasi dalam bentuk grup WhatsApp dan SMS akan 
tetap dijalankan semaksimal mungkin. 

8. Monitoring dan evaluasi kegiatan 
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Kegiatan ini akan selalu dimonitoring secara berkala minimal 1 bulan sekali baik 
dengan datang langsung ke lokasi kegiatan atau via daring dengen memberikan 
kabar via sms. Monitoring kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan agar 
setiap langkah kegiatan dapat menjadi sempurna. Dan pasca kegiatan ini 
dilakukan, tim akan terus memonitoring program ini agar terarah dan selalu terjalin 
silahturahmi. Kegiatan ini akan sepenuhnya dilakukan secara offline mengingat 
jarak tempuh ke dusun ini lumayan sulit. 

9. Pemutakhiran data sasaran pasca program 
Kegiatan yang akan dilakukan akan dilaporkan secara berkala di media sosial yang 
telah dibentuk nantinya. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Teknologi akuaponik merupakan salah satu upaya untuk memberikan 
keterampilan dan meningkatkan ekonomi bagi masyarakat dusun III Sri Pengantin 
yang dilaksanakan dilaksanakan pada malam hari dikarenakan pada pagi hingga sore 
hari masyarakat berada di ladang untuk berkebun (Gambar 2). Sebelum memberikan 
pengetahuan dan demonstrasi terkait teknologi akuaponik, maka hal pertama yang 
dilakukan adalah melakukan berkoordinasi terlebih dahulu kepada perangkat desa, 
yaitu kepala dusun beserta masyarakat awal tentang maksud kedatangan tim ke 
dusun III Sri Pengantin yang memang merupakan dusun binaan Program Studi 
Pendidikan Biologi Universitas PGRI Silampari. Setelah diadakan koordinasi, langkah 
selanjutnya adalah memberikan sosialisasi sekaligus pelatihan kepada masyarakat 
dusun III Sri Pengantin terkait teknologi akuaponik yang mengkolaborasikan teknik 
bercocok tanam dan beternak ikan sekaligus didalam satu wadah, sehingga hasil yang 
didapatkan bervariasi dan keuntungan yang didapat menjadi double. Bamboe 
Aquaponik Skills merupakan salah satu win-win solution yang dapat dijadikan 
penghasilan tambahan bagi masyarakat (Lestari, dkk., 2021). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sosialisasi Teknologi Akuaponik 
Sistem akuaponik merupakan budidaya ikan yang ramah lingkungan Hal ini 

sesuai yang disampaikan (Setijaningsih & Umar., 2015) bahwa budidaya sistem 
akuaponik pada prinsipnya menghemat penggunaan lahan dan meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Kegiatan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan di lakukan dengan budidaya ikan 
lele.Peran perikanan semakin penting dalam menyediakan protein hewani berkualitas 
tinggi dan relatif murah. Sektor perikanan adalah salah satu sektor riil yang 
berpotensiuntuk dikembangkan bersama sama denganbudidaya sayuran dengan 
sistem aquaponik. Teknik aquaponik tanaman sayuran dan budidaya lele dalam 
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embermengadaptasi teknik Yumina Bumina yang merupakan teknik budidaya yang 
memadukan antara ikan dan sayuran serta buah-buahan (Supendi & Maulana, 2015). 

Pada budidaya Yumina Bumina dikenal empat sistem, yaitu: rakit, aliran atas, 
aliran bawah serta pasang surut. Pada sistem aliran atas ini distribusi air dilakukan 
lewat atas ke setiap wadah media tanam sehingga nutrisi yang berasal dari limbah 
budidaya dapat tersebar merata ke setiap batang tanaman. Untuk membuat sistem 
aliran atas diperlukan bahan seperti: bak ikan, wadah media tanam, saluran air, 
pompa air, media tanam (batu apung), dan tanaman (kangkung, pakcoy, tomat dan 
terong ungu) (Supendi, dkk., 2015).  

Sistem akuaponik / biofilter dapat meningkatkan performa produksi ikan lele.Ikan 
selalu aktif memakan pakan yang diberikan akan tetapi untuk kolam konvensional 
nafsu makan bertambah setelah kolam mengalami pergantian air, diduga kualitas air 
yang mengalami penurunan dapat menyebabkan ikan stress, dan menyebabkan 
nafsu makan ikan berkurang (Wicaksana, 2015). Menurut Hastuti, dkk (2014) 
menyatakan bahwa kebutuhan ikan akan pakandipengaruhi oleh faktor biologis dan 
fisiologisdari ikan tersebut serta berbagai parameter kimia, fisika, dan biologis media 
air atau lingkungan dimana ikan tersebut hidup. Sistem ini yang juga menjadi media 
tanam kangkung aquaponik di rancang mempunyai kelebihan yaitu tidak 
membutuhkan listrik seperti yang biasa di gunakan pada sistem resirkulasi aquaponik 
yang ada di masyarakat. 

Sistem ini mengadopsi sistem ekologi pada lingkungan alamiah, dimana terdapat 
hubungan simbiosis mutualisme antara ikan dan tanaman (Sastro, 2016). Sistem 
aquaponik merpakan salah satu sistem terintegrasi antara akuakultur dengan 
hidroponik dimana limbah budidaya ikan berupa sisa metabolisme dan sisa pakan 
dapat dijadikan sebagai pupuk untuk tanaman (Stathopoulo, dkk., 2018). Selain itu, 
sistem aquaponik juga mampu mengurangi buangan amonia yang merupakan faktor 
pembatas pada budidaya ikan (Setijaningsih, dan Suryaningrum, 2015). Ikan yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah ikan lele. Ikan lele adalah salah satu ikan 
konsumsi air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena permintaan yang 
sering meningkat setiap tahunnya (Zidni, dkk., 2019). 

Pada kegiatan ini jumlah partisipan yaitu ±85% dari jumlah KK yang ada di dusun 
III Sri Pengantin. Antusias masyarakat sangat tinggi  dan ingin menerapakan dan 
melakukan sistem aquaponik di rumah masing-masing (Gambar 3). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Antusias Warga Dusun III Sri Pengantin 
Kombinasi aquaponik ini dipilih untuk meminimalisir pengeluaran biaya pupuk, 

meminimalisir penggunaan lahan pekarangan namun dengan hasil yang 
berlipatganda sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dusun III Sri 
Pengantin, serta lebih mudah untuk dipantau. Jadi, penghasilan masyarakat tidak 
hanya dari hasil bercocok tanam sayur-sayuran saja tetapi juga panen ikan dari sistem 
aquaponik tersebut. Oleh karena itu, jika dikelola dengan baik dengan pengetahuan 
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dan keterampilan manajemen yang modern dapat memberi nilai tambah ekonomi dan 
membuka lapangan kerja baru (Sulistyanto, dkk., 2021). 

Sistem akuaponik merupakan salah satu sistem perpaduan antara akuakultur 
dengan hidroponik dimana limbah budidaya ikan akan dijadikan sebagai pupuk untuk 
tanaman (Surur, dkk., 2021). Teknik budidaya akuaponik merupakan gabungan 
teknologi budidaya ikan dengan budidaya tanaman dalam satu sistem yang 
mengoptimalkan fungsi air dan ruang sebagai media pemeliharaan (Miska & Arti, 
2020). Prinsip mendasar dari budidaya akuaponik yaitu sisa pakan dan kotoran ikan 
yang dapat menurunkan kualitas air akan diserap dan dimanfaatkan sebagai pupuk 
oleh tanaman. Limbah kotoran ikan dan sisa pakan ikan menjadi sumber nutrisi bagi 
tanaman hidroponik yang dibudidayakan di bagian atasnya. Tanaman tidak perlu 
diberikan pupuk atau tambahan nutrisi berlebih, dikarenakan mendapatkan asupan 
nutrisi dari komponen source di bagian bawah perakaran yang berada di dalam air 
yang menjadi habitat bagi ikan. Sistem perakaran tanaman berperan sebagai biofilter 
yang mampu menyerap akumulasi kotoran ikan yang jika dibiarkan akan berakibat 
toksik bagi kelangsungan hidup ikan (Yaqin, dkk., 2022) Dengan demikian maka 
sistem akuaponik menjadi suatu simbiosis mutualisme baik bagi tanaman dan ikan. 
Sistem akuaponik sederhana dapat dibuat dengan memakai sumberdaya lokal yang 
tersedia (Waslah, dkk., 2022). Produk inovasi akuaponik hemat biaya dengan 
memanfaatkan barang-barang bekas seperti botol gelas air mineral dan sterofoam 
tempat kotak makanan (Zulfikar, dkk., 2021). 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
teknologi akuaponik merupakan salah satu solusi untuk dapat meningkatkan ekonomi 
dikarenakan keuntungan yang didapat dua kali lipat, yaitu ikan dan sayur dalam satu 
wadah Selain dapat meningkatan ekonomi, pelaksanaan pelatihan teknologi 
akuaponik ini juga dapat memberikan keterampilan tambahan bagi masyarakat dusun 
III Sri Pengantin.  

 
REKOMENDASI  
 Rekomendasi yang diberikan pada kegiatan ini yaitu perlu adanya penambahan 
jenis sayuran dan ikan untuk dibudidayakan lebih lanjut. 
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